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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan pertumbuhan 

antara ikan Nila BEST generasi ke enam (F6), ikan Nila BEST generasi ke lima (F5), 

ikan Nila F6 kontrol dan ikan Nila Nirwana pada pendederan I-III.  Kegiatan 

dilaksanakan di Danau Lido, Jawa Barat, terdiri dari tiga ulangan dengan 

menggunakan jaring berukuran 2x2x1 m3sebanyak 12 unit, padat tebar  100 ekor/m2.  

Pemberian pakan tiga kali sehari sebesar 5% dari biomassa, kadar protein 25%. 

Pengambilan sampel secara acak dilakukan sekali dalam satu bulan. Dari masing-

masing populasi diambil sebanyak 30 ekor untuk diukur panjang dan bobotnya.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot BEST F6 unggul 22,28% 

dibandingkan ikan Nila Nirwana, 5,64 % dibandingkan BEST F5 dan 18,51% 

dibandingkan ikan Nila F6 kontrol.  Pertumbuhan panjang BEST F6 unggul 1,92% 

dibandingkan BEST F5, 7,9% dibandingkan Nila Nirwana dan 5,52% dibandingkan 

F6 kontrol dan rasio konsumsi pakan (FCR) terkecil terdapat pada BEST F6.  Nilai ini 

menunjukkan bahwa seleksi dapat meningkatkan pertumbuhan karena diduga ada 

perbaikan gen yang mengontrol pertumbuhan ikan, namun BEST F6 memiliki SR yang 

rendah dibandingkan dengan ikan Nila uji lainnya. Hal ini merupakan petunjuk bahwa 

program seleksi tidak menjamin kesempurnaan individu baru yang dihasilkan seperti 

halnya ketahanan terhadap kondisi oksigen terlarut yang rendah. 

Katakunci : ikan Nila BEST F5, Nila BEST F6, Nila Nirwana, pendederan, pemuliaan 

  

ABSTRACT 

GROWTH COMPARISON OF TILAPIA BEST F6, TILAPIA BEST F5 AND 

TILAPIA NIRWANA DURING NURSERY I-III IN LAKE LIDO FLOATING 

NETS.  This study was aimed to obtain the growth comparison among Tilapia BEST 

sixth generation (F6), Tilapia BEST fifth generation (F5), the average Tilapia F6 as 

control and Tilapia Nirwana during nursery phase I-III.  The activities were carried 

out in Lake Lido, West Java, and consisted of three replications using 12 units of 

floating net of 2x2x1m 3, with stocking density of 100 fish/m2.  Fish feed with 25% of 

protein content was given three times a day 5% of the biomass.  Samples were taken 

randomly once a month from each population as many as 30 individuals to measure 

the length and weight.  The results showed superior weight growth of BEST F6: 

22.28% compared to Nirwana, 5.64% compared to BEST F5 and 18.51% compared to 

F6 control.  The length growth of BEST F6 was 1.92% superior to BEST F5, 7.9% to 

Nirwana tilapia and 5.52% to F6 control.  The feed consumption ratio (FCR) was the 

smallest in the BEST F6.  This indicates that the selection can improve the growth 

performance due to the improvement of the genes that control the fish growth.   

However, the BEST F6 has a low SR compared to the other Tilapia tested. This is an 

indication that the selection program does not guarantee the perfection of the 

individuals produced, such as the resistance  in the low dissolved oxygen conditions. 

Keywords: Nile Tilapia BEST F5, Tilapia BEST F6, Tilapia Nirwana, nursery, 

breeding 
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PENDAHULUAN 

 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu ikan yang sudah 

dibudidayakan karena ikan ini memiliki sifat 

biologis yang menguntungkan, di antaranya 

mudah berkembang biak, pertumbuhan 

cepat, adaptasi luas dan toleransi yang tinggi 

terhadap berbagai kondisi (Perlak, 2009).  

Ikan Nila juga merupakan ikan air tawar 

terpilih sebagai komoditas yang dapat 

dibudidayakan di perairan pantai karena 

toleran terhadap salinitas tinggi (7-9 ppt; 

Kusmini et al., 2014), sehingga memiliki 

keunggulan komparatif sebagai komoditas 

andalan dan mempunyai prospek yang cerah 

untuk dikembangkan. Gustiano & Arifin 

(2010) menegaskan bahwa ikan Nila 

merupakan ikan ekonomis penting di dunia, 

tidak heran kalau upaya peningkatan 

produksi terus dilakukan dengan berbagai 

cara, salah satunya peningkatan kualitas 

induk melalui program seleksi untuk 

mendapatkan induk-induk yang berkualitas 

prima supaya dapat menghasilkan benih-

benih yang bermutu pula.  BPPBAT sudah 

melakukan pemuliaan ikan Nila melalui 

seleksi famili yang diambil dari generasi ke 

enam ikan Nila Gift (Genetic improvement 

of farmed tilapia).  Dari kegiatan seleksi 

yang dilakukan, diperoleh generasi baru 

yang diberi nama Nila BEST(Bogor 

Enhanced Strain Tilapia) pada tahun 2008 

yang merupakan generasi ke tiga (F3) hasil 

pemuliaan.  Generasi tersebut merupakan 

30% individu terbaik dari masing-masing 

famili (Gustiano & Arifin, 2010).  Karena 

tingkat keragaman ikan betina hasil seleksi 

pada generasi ke tiga di bawah populasi 

kontrol (panjang 17,9 ± 2,27 cm dan bobot 

27,3 ± 3,56 g) (Gustiano et al., 2008), maka 

dilakukan seleksi lanjutan guna 

mendapatkan generasi F4, F5 dan F6 yang 

lebih unggul pertumbuhannya. Pembentukan 

generasi Nila F4, F5 dan F6 sama halnya 

dengan pembentukan generasi sebelumnya, 

yaitu melalui seleksi famili, namun pada 

pembentukan generasi ini hanya 10% saja 

individu-individu yang dipilih  dari famili 

terbaik yang dijadikan calon induk. Dengan 

mempersempit angka persentase individu 

yang dipilih diharapkan persentase 

pertumbuhan generasi selanjutnya dapat 

ditingkatkan.  Pada kegiatan pembesaran 

sebelumnya telah diketahui performa ikan 

Nila F4 dan F5, yaitu laju pertumbuhan Nila 

F5 lebih unggul sebesar 41,27% daripada  

F4 (Kusmini, 2013). Untuk mengetahui 

performa pada generasi ke enam ini 

dilakukan uji banding terhadap Nila F5, Nila 

Nirwana dan Nila F6 kontrol pada tahap 

pendederan.  

 

METODE 

  

Penelitian dilaksanakan di Danau 

Lido, Jawa Barat, dengan menggunakan 12 

unit hapa berukuran 2x2x1 m
3
 yang terdiri 

dari empat kelompok ikan uji dan tiga kali 

ulangan.  Benih ikan dipelihara pada waktu, 

tempat, umur dan dalam kepadatan yang 

sama.  Benih ikan yang digunakan adalah 

Nila BEST generasi ke lima (F5), Nila 

BEST generasi ke enam (F6), Nila F6 rata-

rata sebagai kontrol dan Nila Nirwana 

dengan padat tebar 100 ekor/m
2
 dan bobot 

awal 0,013 g/ekor.  Penggunaan ikan Nila 

F6 kontrol bertujuan untuk membandingkan 

laju pertumbuhan antara selektif dan non 

selektif, sedangkan pemilihan ikan Nila 

Nirwana atas dasar bahwa ikan ini 

merupakan strain yang tersebar luas di 

masyarakat, terutama masyarakat 

pembudidaya.  Selama pemeliharaan ikan 

diberi pakan komersial dengan kadar protein 

25%.  Pakan diberikan sebesar 5% dari 

bobot biomassa per hari dengan frekuensi 

pemberian pakan tiga kali sehari. Ikan 

dipelihara selama tiga bulan yang dibagi 

menjadi tiga tahap pendederan.  Pendederan 

I menggunakan benih D5-D35, pendederan 

II menggunakan benih yang hidup pada 

pendederan I(D35-D65),  sedangkan 

pendederan III berasal dari benih yang hidup 

pada masa pendederan II.  Pengambilan 

sampel dilakukan sebulan sekali untuk 

mengamati pertumbuhan panjang dan bobot 

individunya. Pengukuran sebulan sekali 

bertujuan agar pertumbuhan ikan lebih 

tampak dan mengurangi stres pada ikan.  

Setiap sampling dilakukan penghitungan 

kelangsungan hidup (Survival Rate/SR), 

pertumbuhan panjang badan, bobot, panjang 

kepala, laju pertumbuhan harian spesifik 
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(Spesific Growth Rate/SGR), rasio konversi 

pakan (Feed Convertion Ratio/FCR) dan 

koefisien variasi (Coefficient of 

Variation/CV).  Sebagai data penunjang 

dilakukan pengukuran kualitas air kolam 

pemeliharaan.  Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS16 

melalui analisis one-Way ANOVA.  

Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan 

spesifik diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Pertumbuhan Mutlak : 
∆W=Wt – Wo 

Keteragan: 

∆W  = Pertumbuhan mutlak (bobot, 

panjang)                                                              

Wt   = Pertumbuhan rata-rata pada hari  

ke 60                                                                          

Wo  = Pertumbuhan rata-rata pada awal 

penelitian  

 

Laju pertumbuhan spesifik : 

SGR = (ln Wt/Wo)/t x 100% 

Keterangan: 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik ( % bobot 

/ hari )  

Wt = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)                                                                              

Wo = Bobot ikan pada awal penelitian                                                                                      

t = Waktu penelitian ( hari ) 

 

Kelangsungan hidup : 

   
   

  
       

Keterangan :  

SR  = Kelangsungan hidup (survival rate) 

(%) 

Nt   = Jumlah ikan yang hidup  pada akhir 

penelitian (ekor) 

N0  = Jumlah ikan pada awal penelitian 

(ekor) 

 

Rasio Konversi Pakan(FCR) :  

    
                       

(     )    
 

Keterangan :  

FCR = Rasio konversi pakan (g) 

Wt  = Bobot akhir (g) 

Wo  = Bobot awal (g) 

Wd  = bobot ikan yang mati (g) 

 

 

Koefisien variasi 

Diukur untuk mengetahui tingkat 

keragaman pertumbuhan ikan uji (Singh & 

Chaudary, 1977): 

   
√  

 
       

Keterangan :  

CV    = Koefisien variasi (%) 

      = Ragam fenotip 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil pengukuran panjang 

mutlak, bobot mutlak dan laju pertumbuhan 

spesifik,  antara Nila BEST F5, BEST F6, 

Nirwana dan F6 kontrol yang dipelihara 

pada waktu yang bersamaan pada 

lingkungan yang sama dengan kepadatan 

yang sama pula dalam kurun waktu tiga 

bulan (pendederan 1 sampai pendederan 3) 

terlihat bahwa BEST F6 memberikan hasil 

yang lebih bagus.  Dari pertumbuhan bobot, 

BEST F6 lebih unggul 22,3% daripada Nila 

Nirwana dan 5,6% daripada generasi  

sebelumnya (BEST F5) serta  18,5%  

daripada F6 kontrol.  Untuk pertumbuhan 

panjang badan BEST F6 unggul 7,9% 

daripada Nila Nirwana dan 1,92%  daripada 

BEST F5 serta 5,52% daripada F6 kontrol 

(Gambar 1 dan 2).  Pada pendederan ke tiga 

untuk keempat kelompok ikan uji ini, Nila 

BEST F6 memiliki ukuran kepala 1,93 ± 
0,36 cm, nilai ini lebih besar 0,14 cm 

daripada Nila Nirwana dan 0,02 cm daripada 

Nila BEST F5.  Kondisi ini diduga karena 

pada pendederan ke tiga pertumbuhan Nila 

BEST F6 lebih cepat dibanding ketiga 

kelompok Nila lainnya, meski perbedaannya 

tidak nyata. Namun, adanya pertambahan 

bobot berarti diiringi dengan pertambahan 

panjang rangka, baik badan maupun kepala 

(Gambar 3).   

Laju perumbuhan panjang harian dari 

pendederan tahap pertama sampai tahap ke 

tiga berkisar 1,25 ± 0,01% untuk  Nila 

Nirwana, 1,23 ± 0,03% untuk  Nila BEST 

F5, 1,28 ± 0,05% untuk  Nila BEST F6 dan 

1,26 ± 0,03% untuk F6 kontrol, sedangkan 

laju pertumbuhan bobot harian berkisar 

4,102 ± 0,12g untuk Nila Nirwana,  4,09 ± 

0.13g untuk Nila BEST F5, 4,28 ± 0,15g 
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untuk Nila BEST F6  dan 4,1 ± 0,06g untuk 

F6 kontrol   (Tabel 1).  Nilai ini 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 

harian BEST F6 lebih unggul daripada Nila 

Nirwana, BEST F5 dan F6 kontrol, baik dari 

pertumbuhan panjang maupun pertumbuhan 

bobot.  Berdasarkan analisis statistik dengan 

menggunakan uji Duncan (p˂0,05), tidak 

terdapat perbedaan yang nyata mengenai 

pertumbuhan bobot dan pertumbuhan 

panjang di antara keempat kelompok ikan 

uji.  Meskipun demikian Nila BEST F6 

masih dapat kita katakan lebih unggul 

terhadap ikan Nila uji lainnya, sebab 

sebelum sampling ke tiga (lima hari sebelum 

sampling),  terjadi  kematian  terhadap  ikan- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ikan yang berukuran besar akibat arus 

upwelling dan pengukuran ikan matipun 

tidak memungkinkan dilakukan kerena ikan-

ikan mati tersebut diperkirakan sudah 

mengalami kerusakan jaringan.  Dalam 

kejadian ini Nila BEST F6 menduduki angka 

kematian tertinggi, karena ukurannya yang 

lebih besar dibanding ikan uji lainnya.  Hal 

ini berdampak terhadap hasil akhir 

penelitian, sebab yang diukur adalah ikan 

yang berukuran lebih kecil sehingga data 

yang diperoleh tidak mewakili keseluruhan 

dari populasi yang ada sebelumnya. Hal ini 

yang membuat uji statistik menghasilkan 

tidak terdapat perbedaan nyata.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan bobot ikan Nila Nirwana, BEST F5, BEST F6 dan F6 kontrol  

 

Gambar 2.  Grafik pertambahan panjang badan Nila Nirwana, BEST F5, BEST F6 dan F6 

kontrol  
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Peningkatan bobot, panjang dan SGR 

rata-rata pada BEST F6 dapat dikatakan 

sebagai bentuk perbaikan mutu genetik 

sekaligus keberhasilan seleksi yang 

dilakukan dan terlepas dari faktor 

lingkungan, sebab keempat kelompok ikan 

tersebut (ikan Nila Nirwana, Nila BEST F5, 

Nila BEST F6 dan Nila F6 kontrol) 

dipelihara pada lingkungan dan dalam waktu 

yang sama, serta pemberian pakan dalam 

jumlah, jenis dan kadar protein yang sama.  

Program seleksi dapat memperbaiki 

karakteristik penting untuk produktivitas 

ikan seperti halnya kecepatan pertumbuhan. 

Gustiano et al. (2008) mengatakan bahwa 

perbaikan pertumbuhan ikan dapat dilakukan 

dengan cara seleksi, baik seleksi individu 

maupun seleksi famili.  Yuniarti et al. 

(2009) dalam penelitiannya mendapatkan 

hasil bahwa program seleksi dapat 

digunakan untuk mendapatkan spesies ikan 

yang memiliki pertumbuhan yang lebih 

cepat.  Selain itu, Tave (1999) juga 

mengatakan   bahwa   seleksi   cukup  efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk memperbaiki kualitas genetik dan 

meningkatkan nilai pemuliaan dari populasi.  

Dengan demikian, untuk mendapatkan induk 

dan benih berkualitas secara 

berkesinambungan, jalan terbaik adalah 

meningkatkan mutu genetik dengan cara 

seleksi famili atau seleksi individu, sebab 

peningkatan pertumbuhan pada ikan hasil 

seleksi diduga karena keberadaan gen-gen 

yang mengontrol pertumbuhan ikan tersebut.   

 

Feeding Conversion Rate (FCR) dan 

Survival Rate (SR) dan Coefficient of 

Variation (CV) 

Dari kegiatan ini, diperoleh rasio 

konversi pakan terkecil pada ikan BEST F6, 

sedangkan rasio terbesar pada ikan F6 

kontrol, Untuk  Survival Rate (SR) BEST F5 

lebih unggul 6,85% daripada Nila Nirwana, 

14,41% daripada BEST F6 dan 13,93% 

daripada F6 kontrol (Tabel 2), yang disertai 

dengan nilai koefisien variasi tertinggi pada 

Nila Nirwana dan nilai koefisien terendah 

pada BEST F5 (Tabel 3).  

Gambar 3.  Grafik pertambahan panjang kepala Nila Nirwana, BEST F5, BEST F6 dan F6 

kontrol 

 

Tabel 1.  Nilai panjang mutlak, bobot mutlak dan SGR 

Ikan Nila 
Panjang Mutlak 

(cm) 

SGR  

(%) 

Bobot Mutlak 

(g) 

SGR  

(%) 

Nirwana 4,43 ± 0,18 1,25 ± 0,01 5,97 ± 0,81 4,102 ± 0,12 

BEST F5 4,69 ± 0,29 1,23 ± 0,03 6,91 ± 0,82 4,09 ± 0,13 

BEST F6 4,78 ± 0,18 1,28 ± 0,05 7,30 ± 0,62 4,28 ± 0,15 

F6 kontrol 4,53 ± 0,06 1,26 ± 0,03 6,16 ± 0,63 4,11 ± 0,06 
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Perbedaan nilai FCR pada masing-

masing kelompok ikan menunjukkan tingkat 

kemampuan ikan dalam menyerap nutrisi 

dalam pakan. Semakin bagus tingkat 

pencernaan ikan, maka semakin baik 

penyerapan nutrisi oleh tubuh ikan.  Hal 

tersebut juga menunjukkan bahwa enzim 

pencernaan yang dimiliki ikan juga 

berfungsi secara optimal.  Semakin kecil 

nilai FCR, berarti semakin effisien ikan 

dalam memanfaatkan pakan dan semakin 

rendah biaya produksi yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan 1 kg ikan.  Pada akhir 

penelitian diketahui FCR BEST F6 lebih 

unggul 39,70% daripada Nila Nirwana dan 

11,30% daripada BEST F5 serta 43,60% 

daripada F6 kontrol.  Dari data di atas 

diperkirakan bahwa ikan-ikan hasil program 

seleksi tidak hanya mampu meningkatkan 

pertumbuhan melalui gen pengontrol 

pertumbuhan, tapi juga memiliki tingkat 

penyerapan nutrisi yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada akhir kegiatan diperoleh bahwa 

derajat kelangsungan hidup ikan Nila BEST 

F6 lebih rendah dibandingkan ikan Nila 

BEST F5, Nila Nirwana dan F6 kontrol.  

Kejadian ini diperkirakan karena kondisi 

cuaca yang tidak menguntungkan, yaitu 

curah hujan yang cukup tinggi menyebabkan 

rendahnya laju fotosintesis, sehingga 

produksi O2 menjadi rendah.  Selain itu, 

tingginya curah hujan mengakibatkan suhu 

air di permukaan menjadi rendah, sehingga 

terjadi pengangkatan massa air yang di 

bawah ke atas yang membawa bahan-bahan 

sisa metabolisme dan bahan berbahaya 

lainnya seperti NH3 dan H2S, sehingga ikan 

mengalami kesulitan untuk bernapas.  Di 

samping itu, kekeruhan air danau yang 

disebabkan oleh pelumpuran akibat 

pencucian dan pengikisan daratan dapat 

mengganggu sistem osmoregulasi, 

pernapasan, kesehatan dan pertumbuhan 

ikan.  Bila  kadar  bahan  organik  dalam   air  

Tabel 2. Rasio Konversi Pakan (FCR) dan Kelangsungan Hidup (SR) selama pendederan 

Ikan Nila 
FCR SR (%) 

1 2 3 1 2 3 

Nirwana 0,072 0,445 1,852 71,17 86,54 72,79 

BEST F5 0,104 0,424 1,258 59,5 96,45 77,78 

BEST F6 0,078 0,385 1,116 69,58 90,1 67,98 

F6 kontrol  0,043 0,507 1,98 62,5 68,27 68,27 

 

Tabel 3. Koefisien Variasi (CV) panjang selama pendederan 

Ikan Nila 
Pendederan 

 

Panjang rata-rata 

(cm) 

Ragam Fenotip 

rata-rata (Std) 

CV  

rata-rata (%) 

Nirwana 

1 2,05 0,40 19,45 

2 3,66 0,78 21,36 

3 5,23 1,08 20,59 

BEST 

F5 

  

1 2,12 0,26 12,71 

2 3,62 0,49 13,69 

3 5,61 0,79 14,19 

BEST 

F6 

  

1 1,99 0,32 16,09 

2 3,66 0,76 20,83 

3 5,60 0,97 17,44 

F6 kontrol 

1 2,08 0,22 10,47 

2 3,67 0,59 16,18 

3 5,34 0,91 17,36 
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sangat tinggi, maka kecepatan reaksi kimia 

akan sangat besar, sehingga kecepatan 

pemakaian oksigen akan lebih tinggi dari 

kecepatan perpindahan oksigen dari udara. 

Akibatnya kadar oksigen terlarut dalam air 

akan turun dan berarti kualitas airnya 

menurun.  Selain itu bahan organik juga 

dapat menyebabkan terjadinya pendangkalan 

dan penurunan asupan oksigen sehingga 

badan air menjadi anaerob (Iswanto et al., 

2007), ikan mengalami kesulitan untuk 

bernapas dan rendahnya O2 terlarut 

berakibat kematian pada ikan, terutama ikan-

ikan yang berukuran lebih besar.  Ikan besar 

lebih cepat mati dibanding ikan yang lebih 

kecil karena ikan yang lebih besar 

membutuhkan O2 yang lebih banyak (Jolyet 

& Regnart dalam Zonneveld, 1991).  Ikan 

Nila BEST F6 memiliki pertumbuhan yang 

lebih cepat, sehingga memiliki ukuran lebih 

besar dibandingkan ikan Nila Nirwana, Nila 

BEST F5 dan Nila F6 kontrol pada umur 

yang sama, sedangkan oksigen terlarut saat 

penelitian hanya 3,19 mg/L.  Dalam kasus 

ini terlihat bahwa Nila BEST F6 lebih fokus 

terhadap kecepatan pertumbuhan, namun 

lebih rentan terhadap kekurangan O2.  Nila 

BEST F6 mengalami kesulitan mengimbangi 

kekurangan O2 dengan kebutuhan yang 

seharusnya, sehingga kondisi ini 

memengaruhi hasil akhir penelitian. Data 

ukuran yang diperoleh saat pengambilan 

sampel terakhir/sampling ke tiga (khususnya 

Nila BEST F6) tidak dapat mewakili 

populasi yang seharusnya ada karena ikan-

ikan yang berukuran besar yang sangat 

rentan terhadap O2 yang rendah tersebut 

sudah banyak yang mati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien variasi adalah 

perbandingan antara simpangan standar 

dengan nilai rata-rata.  Koefisien Variasi 

dapat      menunjukan     sebaran    data    dan 

sekaligus     menunjukan    keragaman    ikan 

dalam    suatu     populasi.   Semakin    tinggi 

variasi berarti semakin tinggi tingkat 

keragamannya.  Penentuan tingkat 

keragaman dengan menggunakan koefisien 

variasi memiliki tingkat kesalahan yang 

lebih kecil dibanding dengan mencari nilai 

selisih variasi dalam satu kelompok.  Pada 

akhir penelitian, koefisien variasi tertinggi 

terdapat pada ikan Nila Nirwana disusul oleh 

BEST F6, kemudian F6 kontrol dan yang 

terendah BEST F5 (Tabel 2).  Hal ini 

diperkirakan karena lebih banyak individu 

betina daripada individu jantan pada Nila 

Nirwana, BEST F6 dan F6 kontrol.  

Pertumbuhan ikan Nila jantan lebih tinggi 

40-50% daripada ikan betina. 

 

Kualitas air 

 

 Guna mengetahui daya dukung 

lingkungan media pemeliharaan dilakukan 

pengukuran kualitas air Danau Lido pada 

saat penelitian (Tabel 4). 

Data kualitas air media pemeliharaan 

(Tabel 4) menunjukkan bahwa kondisi air 

Danau Lido baik secara fisika maupun kimia 

masih layak digunakan untuk kegiatan 

budidaya, terutama kegiatan pendederan jika 

kondisi badan perairan stabil/tidak ada 

gangguan alam.  Diperkirakan saat terjadi 

gangguan alam seperti hujan terus-menerus 

yang mengakibatkan terjadinya upwelling, 

lumpur   dan   sisa   metabolisme   yang   ada  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Data kualitas air Danau Lido saat penelitian 

Parameter Satuan Nilai 

Suhu  °C 29,7 

pH mg/L 7,55 

DO mg/L 3,19 

Nitrit (NO2) mg/L 0,03 

Alkalinitas mg/L 112,56 
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di dasar danau terangkat ke permukaan, 

sehingga mengganggu sistem pernapasan 

ikan. Selain itu, curah hujan yang tinggi 

dapat mengganggu proses fotosintesis, 

sehingga oksigen terlarut menjadi rendah.  

Pada saat upwelling terjadi, ukuran ikan Nila 

BEST F6 lebih besar daripada  ikan  Nila  uji 

lainnya, sehingga ikan Nila BEST F6 lebih 

banyak yang mati.   Lebih rentannya Ikan 

Nila BEST F6 dalam kondisi kadar O2 

terlarut    yang   rendah   disebabkan   karena 

ukurannya yang lebih besar membutuhkan 

oksigen terlarut yang lebih besar pula (Jolyet 

& Regnart dalam Zonneveld, 1991).  

Semakin besar ikan semakin banyak 

konsumsi oksigen, Hurkat & Marthur (1976) 

mengatakan bahwa konsumsi oksigen adalah 

jumlah mg oksigen yang dikonsumsi oleh 

organisme dalam setiap gram bobot 

tubuhnya perjam. Konsumsi oksigen tiap-

tiap organisme berbeda-beda tergantung 

aktivitas, jenis kelamin, ukuran tubuh, 

temperature dan hormon (Hurkat & Marthur, 

1976).  

 Lannan et al. (1983) mengatakan 

bahwa suhu berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup, pertumbuhan 

organisme akuatik, reproduksi dan kelarutan 

gas-gas pada lingkungan perairan.  Selain 

itu, Landau (1992) menjelaskan juga bahwa 

jika suhu perairan lebih rendah daripada 

kebutuhan optimal ikan, maka dalam jangka 

waktu tertentu pertumbuhan ikan tersebut 

perlahan-lahan akan menurun karena laju 

metabolismenya menurun.  Menurut 

Soejatminah (1986), selera makan ikan 

dipengaruhi oleh suhu air yang berkisar 25-

27
o
C dan BSN (2009) menyatakan bahwa 

suhu yang disarankan untuk pemeliharaan 

ikan yang baik adalah berkisar 25-32
o
C. 

Suhu juga memengaruhi kadar oksigen 

terlarut dalam perairan; semakin tinggi suhu, 

maka O2 terlarut semakin berkurang. 

Terjadinya perubahan suhu secara tiba-tiba 

dapat mengakibatkan kematian pada ikan 

(Brown, 1957).  Hal ini terbukti dengan 

adanya penurunan kelangsungan hidup ikan 

yang cukup tinggi pada pendederan III.  

Kondisi ini diperkirakan akibat penurunan 

suhu memasuki musim hujan, sementara 

rendahnya kelangsungan hidup ikan pada 

pendederan I diduga karena masa adaptasi di 

lingkungan yang baru dan juga ukuran yang 

masih kecil menyebabkan ikan masih rentan 

terhadap lingkungan baru. 

Di samping itu, oksigen merupakan 

kebutuhan utama bagi kelangsungan hidup 

ikan. Kadar oksigen yang optimum dalam 

suatu perairan untuk kesehatan ikan adalah 

6,5-12,5 ppm (Taufik, 1984).  Agar 

kehidupan ikan layak dan kegiatan 

perikanan  dapat  berhasil, maka  kandungan  

O2 terlarut tidak boleh kurang dari 4 ppm.  

Merujuk data kualitas air di atas, rendahnya 

kadar oksigen terlarut diperkirakan akibat 

rendahnya aktivitas fotosintesis.  Begitu juga 

dengan pH perairan, pH perairan yang baik 

untuk pertumbuhan ikan adalah 6-8,7 

(Westfall dalam Asnawi,1983).  Wardoyo 

(1975) mengatakan bahwa ikan akan tumbuh 

baik pada pH 6,5-9,0.  pH di bawah 6,5 atau 

di atas 9,0 akan menyebabkan lambatnya 

pertumbuhan ikan, sedangkan pada pH 4 dan 

11 ikan akan mati (Wardoyo, 1975).  

Parameter kimia air lainya seperti alkalinitas 

juga merupakan faktor penentu keberhasilan 

kegiatan budidaya, kisaran nilai alkalinitas 

yang baik untuk budidaya ikan yaitu 30-200 

ppm CaCO3 (Stickney,1979).  Perairan yang 

mempunyai nilai alkalinitas kurang dari     

30 ppm masih dapat digunakan untuk 

kegiatan budidaya, tetapi alkalinitas yang 

terlalu rendah dapat menyebabkan kematian 

ikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Ikan Nila BEST F6 memiliki 

pertumbuhan yang lebih bagus dibandingkan 

dengan kelompok ikan Nila uji lainnya, akan 

tetapi sangat rentan terhadap O2 terlarut yang 

rendah.    Program seleksi dapat 

meningkatkan pertumbuhan karena diduga 

ada perbaikan gen yang mengontrol 

pertumbuhan ikan dan terjadi perbaikan 

rasio konversi pakan, namun program 

seleksi tidak menjamin kesempurnaan 

individu baru yang dihasilkan.  Hal ini 

disebabkan karena biasanya program seleksi 

hanya difokuskan pada suatu hal tertentu 

saja seperti kecepatan pertumbuhan atau 

ketahanan terhadap penyakit, suhu, salinitas 

dan pH lingkungan. 
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